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PERBEDAAN SELF REGULATED LEARNING ANTARA SISWA
BOARDING SCHOOL DAN SISWA NON BOARDING SCHOOL
DI MAN 1 SURAKARTA

Uswatun Khasanah
14150227K

INTISARI

Self Regulated Learning (SRL) adalah kemampuan yang dimiliki siswa
dalam mengatur strategi dalam proses belajar, memiliki keyakinan dengan dirinya,
dan mampu mengontrol lingkungan agar mendukung proses belajarnya dan
mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapainya. Siswa diharapkan memiliki
self regulated learning yang baik, namun lingkungan sekolah juga memiliki peran
penting dalam proses pembelajaran siswa. Proses belajar yang dilakukan tidak lepas
dari program pendidikan atau pelayanan pendidikan yang diberikan lembaga
pendidikan kepada semua siswa boarding school maupun siswa non boarding
school di MAN 1 Surakarata.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan self
regulated learning siswa boarding school dan siswa non boarding school di MAN
1 Surakarta. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan teknik
cluster sampling. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 62 siswa boarding school
dan 68 siswa non boarding school. Penelitian ini menggunakan alat ukur berupa
skala self regulated learning. Hipotesis yang diajukan yaitu adanya perbedaan
antara siswa boarding school dan siswa non boarding school.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Independent Sample T-Test dengan bantuan SPSS 23.0 for widows release dan
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,29 nilai p > 0,05 Hal tersebut membuktikan
hipotesis dalam penelitian ini ditolak, yang artinya tidak ada perbedaan signifikan
self regultaed learning antara siswa boarding school dan siswa non boarding
school. Hal tersebut dipengaruhi oleh adanya program full day dan keterlibatan
orang tua di sekolah.

Kata kunci :  Self Regulated Learning, Siswa Boarding School, Siswa Non
Boarding School
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SELF-REGULATED LEARNING DIFFERENCE BETWEEN BOARDING SCHOOL
STUDENTS AND NON BOARDING SCHOOL STUDENTS IN
MAN 1 SURAKARTA

Uswatun Khasanah
14150227K

ABSTRACT

Self-Regulated Learning (SRL) is the ability that students have in managing
strategies in the learning process, having confidence in themselves, and being able
to control the environment in order to support the learning process and achieve the
learning goals that they want to get. Students are expected to have good self-
regulated learning, but the school environment also has an important role in the
learning process of students. The learning process carried out is inseparable from
educational programs or educational services provided by educational institutions
to all boarding school students and non-boarding school students at MAN 1
Surakarata.

This study aims to determine whether there are differences in self-regulated
learning of boarding school students and non-boarding school students in MAN 1
Surakarta. The sampling technique in this study was a cluster sampling. The
subjects in this study consisted of 62 boarding school students and 68 non-boarding
school students. This study uses a measuring instrument in the form of a scale,
which is the scale of self-regulated learning. The hypothesis proposed is the
difference between boarding school students and non-boarding school students.

The data analysis method used in this study was the Independent Sample T-
Test method with the help of SPSS 23.0 for widows release and obtained a
significance value of 0,29 with p > 0,05. This proved that the hypothesis of this
study was rejected. Wich means there is no significant difference in self-regulated
learning between boarding school students and non-boarding school students. This
is influenced by the exis tence of a full day program and the involvement of parents
in school.

Keywords: Self-Regulated Learning, Boarding School Students, Non-Boarding
School Students
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut KBBI pendidikan adalah proses mengubah perilaku seseorang atau
sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui usaha pengajaran
dan pelatihan. Dengan adanya proses pendidikan di sekolah diharapkan akan
mampu menjadi tempat dalam membentuk generasi penerus bangsa yang
berintegritas. Akan tetapi berbagai masalah muncul terkait dengan permasalahan
belajar seperti kurangnya motivasi untuk melakukan pembelajaran. Kurangnya
motivasi tersebut dipengaruhi oleh lingkungan sekolah, karena lingkungan sekolah
sebagai salah satu lembaga yang melaksanakan pendidikan. Dengan demikian,
lingkungan sekolah memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran siswa dan
akan mempengaruhi motivasi siswa dalam proses belajarnya. Hasil penelitian
mengenai lingkungan sekolah yang mempengaruhi motivasi belajar siswa yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2015) tentang pengaruh lingkungan sekolah
terhadap motivasi belajar siswa, didapatkan hasil bahwa lingkungan sekolah
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa sebesar 63,9%, sedangkan sisanya
sebesar 36,1% dipengaruhi oleh variabel lain.

Menurut Hamalik (2007), lingkungan sekolah adalah suatu lembaga yang
menyelenggarakan pengajaran dan kesempatan belajar yang harus memenubhi
beberapa persyaratan seperti siswa, guru, program pendidikan, asrama, sarana dan
fasilitas. Selain itu, Syah (2006) juga menyatakan bahwa lingkungan sekolah

merupakan keadaan sekolah sebagai tempat untuk belajar yang ikut mempengaruhi



tingkat keberhasilan belajar peserta didik. Berdasarkan ke dua pendapat di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa keberhasilan dalam mencapai prestasi akademik
siswa bukan hanya ditentukan dari individu saja sebagai pembelajar akan tetapi ada
pengaruh dari lingkungan sekolah. Seiring dengan perkembangan zaman yang
semakin maju maka lingkungan sekolahpun harus mampu menyediakan kurikulum
yang memungkinkan siswa melakukan beraneka ragam kegiatan belajar.
Kurikulum adalah program pendidikan yang disediakan oleh institusi atau lembaga
pendidikan bagi siswa (Hamalik, 2007).

Selain lingkungan sekolah, lingkungan keluargapun ikut mempengaruhi.
Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasnawiah (2014) tentang pengaruh
lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar. Selain itu ditambah juga dengan
adanya penelitian Palangda (2017) tentang pengaruh lingkungan sekolah dan
lingkungan keluarga terhadap minat belajar siswa yang mendapatkan hasil bahwa
keduanya terdapat pengaruh yang positif yang signifikan. Oleh karena itu,
lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga secara bersamaan memiliki peran
penting dalam pendidikan individu. Seperti yang dikatakan sebelumnya bahwa
kurikulum adalah program pendidikan yang disediakan oleh instansi sekolah,
diantaranya adalah program Boarding School. Program boarding school bukanlah
sesuatu yang baru dalam dunia pendidikan di Indonesia. Akan tetapi tidak semua
lembaga pendidikan memiliki program boarding school dan tidak semua siswa
mengikuti program boarding yang ada di sekolahnya. Hal tersebut menandakan

bahwa ada pertimbangan tertentu yang mengakibatkan seseorang memilih ataupun



tidak memilih boarding school. Selain boarding school, maka ada pula non
boarding school. Keduanya berbeda, tetapi ada dalam satu sekolah yang sama.
Menurut Bambang Pronowo (dalam Tuzzahrah, dkk) fenomena
berkembangnya sekolah Islam (boarding) ini disebabkan oleh kesibukan para orang
tua modern dengan pekerjaannya. Orang tua modern pada umumnya semakin sibuk
sementara di boarding siswa akan terawasi dan terbimbing selama 24 jam oleh
pengawas atau pembina yang ada di asrama sehingga aktivitasnya lebih terjamin.
Keberadaan boarding school juga diupayakan dapat menjadikan siswa sebagai
individu yang beriman dan bertakwa. Selain itu juga diharapkan dapat menjadikan
siswa sebagai individu yang lebih mandiri karena definisi boarding school itu
sendiri menurut Maksudin (2010) merupakan lembaga pendidikan yang bukan
hanya tempat untuk belajar dan mendidik, tetapi menyediakan asrama sebagai
tempat tinggal bagi siswa. Siswa yang mengikuti program boarding school wajib
tinggal di asrama hingga jenjang pendidikan selesai. Dalam asrama diberlakukan
sebuah penjadwalan diseluruh aktivitas yang dimulai dari bangun tidur sampai
dengan menjelang tidur. Keunggulan lain dari boarding school adalah fasilitas yang
cukup lengkap dan dengan sistem asrama peserta didik tidak hanya belajar secara
kognitif, melainkan juga afektif dan psikomotorik, oleh karena itu siswa boarding
school cenderung dapat belajar lebih optimal sebab aktifitas yang dilakukan peserta
didik dapat lebih terkontrol oleh guru ataupun pembina asrama yang mendampingi
sekaligus membimbing jika ada siswa yang tidak patuh. Adanya pendampingan dan
pembinaan khusus secara berkelanjutan pada siswa boarding school akan

membiasakan siswa untuk bersikap secara sadar terhadap proses pembelajaran yang



dilakukan hingga membantu melatih kemandirian belajar siswa dan menghasilkan
hasil belajar yang lebih baik, hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Fitriyani, 2016 tentang pengaruh fasilitas belajar dan lingkungan pondok
pesantren terhadap hasil belajar siswa yang mendapatkan hasil bahwa fasilitas
belajar memberikan pengaruh, dibuktikan dengan t-hitung sebesar 2.389 dan t-tabel
dengan nilai signifikasinya 0.019<0.05 dan Lingkungan Pondok Pesantren juga
memberikan pengaruh hal ini dibuktikan dengan t-hitung sebesar 2.389 dan t-tabel
nilai signifikasinya 0.00<0.05. Secara simultan fasilitas belajar dan lingkungan
pondok pesantren berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, lebih lanjut lagi
prestasi belajar tersebut akan lebih tercapai dengan optimal apabila siswa memiliki
kemandirian belajar. Kemandirian belajar siswa sering disebut dengan istilah Self
Regulated Learning. Selaras dengan hasil penelitian Fasikhah dan Fatimah (2013)
menunjukkan bahwa kelompok yang diberi pelatihan self regulated learning
memiliki prestasi akademik lebih tinggi dibandingkan kelompok yang tidak diberi
pelatihan self regulated learning.

Zimmerman & Martinez-Pons (2001) mendefinisikan self regulated
learning sebagai tahapan dimana individu sebagai pebelajar secara aktif melibatkan
metakognisi, motivasi, dan perilaku dalam proses belajar. Adanya self regulated
learning terbukti sangat dibutuhkan oleh siswa dalam proses pembelajarannya
karena dengan adanya kemampuan self regulated learning akan membuat individu
memiliki motivasi yang tinggi, dapat mengatur tujuan belajar hingga mampu

membuat perencanaan pembelajaran yang jelas dan terarah, selain itu siswa juga



mampu untuk mengevaluasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan selama proses
pembelajaran (Santrock, 2007).

Peserta didik diupayakan mampu untuk mengatur strategi belajarnya
dengan maksimal agar sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai. Pengaturan diri
siswa dalam belajar merupakan hal yang penting dalam mencapai keberhasilan
akademik, oleh sebab itu program boarding school merupakan program yang
memberikan fasilitas yang cukup lengkap sehingga akan mendukung proses belajar
siswa secara kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selain itu siswa boarding school
juga dapat belajar dengan lebih optimal karena seluruh aktivitas selama 24 jam
terkontrol oleh pembina asrama. Sedangkan pada siswa non boarding
pendidikannya disajikan secara terpisah yaitu sekolah hanya memiliki prioritas
pada aspek akademik yang diberikan selama pelajaran di sekolah dan setelah jam
pelajaran selesai siswa kembali ke rumah masing-masing. Hal tersebut tentu akan
membentuk perilaku sosial yang berbeda sehingga perilaku mereka tergantung pada
pola lingkungan yang berinteraksi secara kuat dengan diri mereka. Menurut
Zimmerman 1989, lingkungan belajar atau lingkungan sosial yang disertai dengan
adanya pengontrolan, pembimbingan, pembinaan dan peraturan akan membentuk
siswa untuk memiliki self regulated learning yang lebih baik

Melalui hasil wawancara awal peneliti mengenai self regulated learning
pada siswa boarding school dan siswa non boarding, siswa boarding school
menyatakan bahwa ketika tinggal di lingkungan asrama dan menjadi siswa
asrama/boarding ia memilki waktu yang terstruktur, terencana, dan terbiasa untuk

mampu mengatur waktu antara tugas maupun pelajaran di sekolah dengan segala



aktivitas tambahan yang ada di asrama. Selain itu, ia juga sering melakukan diskusi
dengan teman-teman di asrama terkait dengan materi pelajaran atau hal-hal yang
tidak dimengerti. Sedangkan siswa yang non boarding menyatakan bahwa ia
cenderung lebih malas jika melakukan pengulangan pembelajaran yang dilakukan
di sekolah karena merasa sudah capek dan ia mengaku juga tidak memiliki jadwal
belajar yang rutin di rumah. Selain itu ia sering menyelesaikan tugas ketika tugas
tersebut akan dikumpul beberapa jam kemudian.

Berdasarkan wawancara awal tersebut didapatkan hasil bahwa siswa
boarding school memahami apa yang harus dilakukannya agar bisa mengontrol
seluruh aktivitasnya agar tidak mengganggu proses belajarnya, sedangkan siswa
non boarding cenderung lebih sulit untuk memulai kegiatan belajar dan belum bisa
mengatur waktu dalam menyelesaikan pekerjaan rumah. Siswa yang cenderung
sulit untuk memulai kegiatan belajar menandakan bahwa ia belum memiliki
motivasi untuk belajar. Ketika siswa belum memiliki motivasi untuk belajar artinya
siswa belum memiliki self regulated learning yang baik (Nurhadiyanti, 2016).

Keberadaan boarding school menjadi menarik untuk dikaji, mengingat ada
beberapa keunggulan seperti lebih terkontrolnya seluruh perilaku siswa. Pertanyaan
yang kemudian muncul dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat perbedaan
Self Regulated Learning antara siswa boarding school dan siswa non boarding”.
Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih jauh dengan judul
”Perbedaan Self Regulated Learning antara Siswa Boarding School dan Siswa Non

Boarding School”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka perumusan masalah dari
penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan Self Regulated Learning antara

Siswa Boarding School dan Siswa Non Boarding School ?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan self

regulated learning antara siswa boarding school dan siswa non boarding school.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dalam
memberikan informasi serta perluasan teori dibidang psikologi pendidikan.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya sumber kepustakaan di
bidang psikologi pendidikan sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai penunjang untuk bahan penelitian lebih lanjut.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Subjek penelitian
Dapat memberikan suatu informasi atau gambaran pada siswa boarding dan
siswa non boarding mengenai self regulated learning.
b. Bagi Orang tua dan Instansi Sekolah atau Pendamping Boarding (asrama)
Dapat memberikan informasi mengenai self regulated learning siswa

boarding dan siswa non boarding sehingga orang tua maupun tenaga



pendidik dapat lebih maksimal dalam menciptakan lingkungan sosial atau
lingkungan pembelajaran yang kondusif.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat digunakan untuk bahan referensi kepustakaan serta sebagai

penunjang sumber data untuk penelitian selanjutnya.



